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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of tangible assets, earnings volatility, and leverage on firm value. One 

of the important elements in showing the condition of a company is the firm value. Firm value is the main 

factor considered by investors before making a decision to invest. This study applies a quantitative method 

using secondary data. The research data was taken from the financial statements of companies in the food 

and beverage sub-sector on the Indonesia Stock Exchange as many as 31 companies. The data used in 

2019–2023 with a sample size of 154 samples. The results of the study indicate that tangible assets do not 

affect firm value, earnings volatility has a positive effect on firm value and leverage has a negative effect 

on firm value. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tangible aset, volatilitas laba, dan leverage terhadap 

nilai perusahaan. Salah satu elemen penting dalam menunjukkan keadaan suatu perusahaan adalah nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan merupakan faktor utama yang dipertimbangkan oleh investor sebelum 

mengambil keputusan untuk berinvestasi. Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder. Data penelitian ini diambil dari laporan keuangan perusahaan dalam subsektor 

makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia sebanyak 31 perusahaan. Data yang digunakan pada tahun 

2019–2023 dengan jumlah sampel sebanyak 154 sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tangible 

aset tidak mempengaruhi nilai perusahaan, volatilitas laba memiliki pengaruh positif pada nilai perusahaan 

dan leverage memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci: Tangible Aset, Volatilitas Laba, Leverage, Nilai Perusahaan. 

 

PENDAHULUAN 

Semua perusahaan yang berada 

dalam berbagai bidang industri memiliki 

tujuan yang paling utama yaitu dengan 

memaksimalkan meningkatnya laba dan 

memaksimalkan peningkatan nilai 

perusahaan (Lisa Fransiska, 2021). Nilai 

perusahaan dapat dijadikan indikator 

untuk menilai sejauh mana daya tawar 

perusahaan di hadapan investor. Dengan 

demikian, nilai perusahaan menjadi 

semakin menarik untuk diteliti karena 

peningkatan nilai perusahaan terkait 

dengan peningkatan kesejahteraan 

investor. Karena itu, pemegang saham 

dan pemangku kepentingan dalam 

perusahaan harus bekerja sama untuk 

membuat keputusan yang tepat untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, 

investor menganggap nilai perusahaan 

sebagai faktor utama dalam menentukan 

apakah mereka akan membeli atau 

berinvestasi dalam suatu perusahaan. 

Nilai perusahaan dapat dilihat melalui 

price to book value (PBV) yang terdapat 

dalam laporan keuangan dengan 

membandingkan harga saham terhadap 

nilai bukunya. Jika harga saham 
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perusahaan melampaui nilai bukunya, 

nilai PBV akan meningkat, yang 

menunjukkan mengapa perusahaan 

dinilai tinggi di pasar keuangan. Oleh 

karena itu, calon investor memanfaatkan 

nilai PBV sebagai strategi investasi 

(Nafizah, 2023). Angka PBV yang 

rendah berarti harga saham rendah maka 

hal ini mencerminkan nilai perusahaan 

yang rendah. 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), khususnya dalam 

sub sektor makanan dan minuman, 

menghadapi berbagai tantangan serta 

peluang di tengah kondisi ekonomi yang 

terus berubah. Cara bisnis beroperasi dan 

berinteraksi dengan pasar telah 

dipengaruhi oleh perubahan perilaku 

konsumen, terutama yang disebabkan 

oleh pandemi COVID-19. Meski 

pandemi memberikan dampak negatif, 

sektor makanan dan minuman tetap 

menunjukkan permintaan yang 

konsisten, khususnya untuk produk-

produk seperti makanan kemasan dan 

minuman siap saji. Kondisi ini 

kemungkinan berkontribusi pada PBV 

yang lebih tinggi.  

Menurut data yang diambil, 

perusahaan pada sektor ini memiliki nilai 

rata-rata PBV yaitu 1,91 pada tahun 

2019-2023. Meskipun mengalami 

penurunan yang relatif stabil, rata-rata 

nilai PBV masih berada di atas angka 1. 

Secara umum, PBV melebihi 1 

menunjukkan perusahaan berada dalam 

kondisi baik, di mana harga sahamnya 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

bukunya (Anjeliana, 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa industri ini masih 

dianggap berharga oleh investor, 

meskipun dihadapkan pada tantangan 

eksternal dan internal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rata-rata Nilai PBV  

Sumber : IDX (data diolah) 

Persepsi pasar terhadap kinerja dan 

prospek masa depan perusahaan diwakili 

oleh nilai  perusahaan (PBV), dimana 

nilai PBV yang lebih tinggi 

menunjukkan seberapa baik pasar 

melihat perusahaan dan prospeknya 

(Hidayat, 2019). Sejumlah faktor 

internal dapat memberikan pengaruh 

pada nilai perusahaan, seperti tangible 

aset, volatilitas laba, dan leverage. 

Volatilitas laba dapat menunjukkan 

bagaimana perusahaan menghasilkan 

laba di masa depan, sehingga diprediksi 

berdampak pada nilai perusahaan 

(Gworo, 2019), leverage menunjukkan 

tingkat utang perusahaan, serta tangible 

aset memungkinkan perusahaan dalam 

meningkatkan kapasitas produksinya. 

Tangible aset dianggap sebagai sumber 

pendapatan yang stabil dan memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. Hubungan ketiga komponen 



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(5): 2983-2993 

2985 

ini diperkirakan akan memengaruhi nilai 

perusahaan. 

Banyak penelitian yang dilakukan 

sebelumnya untuk melihat bagaimana 

variabel-variabel ini memengaruhi nilai 

perusahaan. Namun, temuan penelitian 

saat ini masih beragam dan biasanya 

terbatas pada industri atau periode waktu 

tertentu. Beberapa penelitian terdahulu 

oleh (Dion Daniel Mottoh, 2020) 

menunjukkan variabel tangible aset, 

volatilitas laba, dan leverage memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Sedangkan pada 

penelitian oleh (Liongi Kevin Tjahjono, 

2022) menunjukkan bahwa tangible aset 

dan leverage tidak terdapat pengaruh 

pada nilai perusahaan. Pada penelitian 

oleh (Gworo, 2019) menyatakan 

volatilitas laba pengaruh positif tetapi 

tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Dengan demikian, tujuan dari 

penelitian ini untuk menganalisis 

bagaimana nilai perusahaan dipengaruhi 

oleh banyak faktor seperti tangible aset, 

volatilitas laba, dan leverage pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dalam sub sektor 

makanan dan minuman dari tahun 2019 

hingga 2023.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Sinyal 

Untuk membantu calon investor 

menilai prospek manajemen suatu 

perusahaan, manajemen perusahaan 

mengambil tindakan yang dikenal 

sebagai teori sinyal (Ramadhan, 2019). 

Informasi akuntansi seperti laporan 

keuangan dan laporan tahunan, serta 

laporan yang menjelaskan bagaimana 

manajemen mencapai tujuan 

perusahaan, adalah contoh sinyal yang 

diberikan oleh perusahaan (Zakiah, 

2023). 

Menurut teori ini, informasi yang 

diberikan manajemen perusahaan 

kepada investor sebagai pemangku 

kepentingan sangat penting. Bahkan 

manajemen perusahaan tidak ragu untuk 

mengungkapkan informasi perusahaan 

yang penting dan perlu diketahui oleh 

investor, terutama jika informasi tersebut 

bersifat positif. Teori sinyal menjelaskan 

bagaimana keputusan bisnis tentang 

tangible aset, volatilitas laba, dan 

leverage mengirimkan sinyal ke pasar 

tentang kondisi keuangan dan prospek 

mereka. Persepsi investor akan 

dipengaruhi oleh sinyal ini, yang 

akhirnya akan membuat nilai perusahaan 

juga ikut terpengaruh. 

 

Teori Trade-Off  

Dalam hal pendanaan perusahaan, 

teori Trade-off menyatakan manajer 

didorong untuk mengatur keuntungan 

yang seimbang dengan biaya dari 

penggunaan utang. Penambahan utang 

dapat menjadi menguntungkan karena 

bunga utang dapat dibayar dengan 

dikurangkan dari pendapatan, sehingga 

mengurangi beban pajak yang harus 

dibayar (Kadek Saptaria Wagisuwari, 

2024). Dalam teori trade-off, manfaat 

dan biaya yang dihasilkan dari utang 

harus seimbang. Jika manfaat yang 

diperoleh melebihi biaya yang 

dikeluarkan, maka penambahan utang 

masih dapat dilakukan. Namun, jika 

biaya yang ditimbulkan lebih besar 

daripada manfaatnya, maka penambahan 

utang tidak dianjurkan (Nana Umdiana, 

2020). 

 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan mencerminkan 

harga yang dapat diperoleh suatu 

perusahaan serta sejauh mana 

perusahaan tersebut dianggap menarik 

bagi para calon investor (Asmaul Husna, 

2019). Untuk mengetahui seberapa baik 

suatu perusahaan dapat memaksimalkan 

kekayaan pemegang sahamnya, investor 

akan menggunakan nilainya sebagai 
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ukuran. Nilai perusahaan 

menggambarkan penilaian total dari para 

investor mengenai kinerja perusahaan, 

baik yang tercermin dari kondisi saat ini 

maupun potensi yang dimilikinya di 

masa depan (Heliani, 2023).  

 

Tangible Aset 

Tangible aset, yang biasanya 

disebut sebagai aset berwujud, memiliki 

nilai yang tetap dan manfaat ekonomis 

bagi perusahaan (Lidia Desiana, 2021) 

merupakan aset milik perusahaan yang 

memiliki bentuk fisik dan bisa disentuh 

seperti bangunan, mesin, kendaraan, dan 

lain sebagainya. Tangible aset mengukur 

proporsi aktiva tetap terhadap total 

aktiva perusahaan (Ihsanun Ni'Am 

Fauzan, 2024). Menurut teori sinyal, 

perusahaan dengan lebih banyak 

tangible aset dapat memberikan sinyal 

yang baik kepada investor tentang 

stabilitas dan kesehatan finansial 

mereka. Dengan meningkatkan 

kepercayaan investor, aset berwujud 

dapat berkontribusi pada peningkatkan 

nilai perusahaan.  

H1 : Tangible aset berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Volatilitas Laba  

Earning volatility adalah kondisi 

dimana laba perusahaan yang diperoleh 

mengalami ketidakstabilan laba setiap 

tahunnya yang terjadi karena adanya 

kenaikan dan penurunan laba (Aditya 

Amanda Pane, 2021). Volatilitas laba 

berguna untuk mengukur efektivitas 

operasional manajemen perusahaan dan 

menjadi faktor yang dipertimbangkan 

investor untuk memberikan kredit 

kepada perusahaan (Rumanintya Lisaria 

Putri, 2023). Investor terkadang 

menunjukkan ketertarikan pada 

perusahaan dengan tingkat risiko bisnis 

yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh 

anggapan umum bahwa tingkat risiko 

bisnis yang tinggi cenderung 

memberikan imbal hasil yang lebih besar 

(Dion Daniel Mottoh, 2020). Dengan 

demikian, meskipun volatilitas laba 

membawa risiko, tetapi hal ini dapat 

menjadi sinyal bagi investor bahwa 

perusahaan tersebut memiliki potensi 

untuk berkembang dan meningkatkan 

nilai perusahaannya. 

H2 : Volatilitas laba berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Leverage 

Menurut Husna dan Satria (2019), 

leverage adalah ukuran seberapa besar 

utang mempengaruhi pengelolaan aset 

atau sejauh mana aset perusahaan 

dibiayai dengan utang. Untuk meraih 

potensi keuntungan yang lebih tinggi, 

pinjaman perusahaan harus 

dimanfaatkan secara optimal. Namun, 

tingginya rasio utang dapat 

meningkatkan risiko kebangkrutan 

perusahaan. Teori trade-off menjelaskan 

pendanaan perusahaan menggunakan 

utang dapat memberikan manfaat, 

namun juga disertai dengan risiko. 

Memanfaatkan utang dapat mendukung 

peningkatan nilai perusahaan, tetapi 

hanya dalam batas tertentu (Nana 

Umdiana, 2020). Setelah tingkat tersebut 

tercapai, penggunaan utang sebenarnya 

akan menurunkan nilai perusahaan 

(Ananda Mira Febriana, 2024). 

H3 : Leverage berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Kerangka Penelitian 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder. Terdapat variabel independen 

(X), meliputi Tangible Aset (X1), 

Volatilitas Laba (X2), dan Leverage 

(X3), yang mempengaruhi variabel 

dependen (Y), yakni Nilai Perusahaan. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

perusahaan makanan minuman yang 

terdaftar di BEI sebanyak 33 perusahaan. 

Dalam pengambilan sampel, penelitian 

ini menggunakan metode purposive 

sampling, di mana pemilihan sampel 

dilakukan berdasarkan kriteria atau 

pertimbangan tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti sebelumnya 

(Sugiyono, 2019). Sampel yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada sub-sektor 

makanan dan minuman, dengan syarat 

perusahaan tersebut memiliki laporan 

keuangan lengkap untuk periode 2019-

2023. Sebanyak 31 perusahaan terlibat 

dalam penelitian ini, dengan total sampel 

yang dianalisis sebanyak 154 sampel. 

 

Variabel Penelitian 

Nilai Perusahaan 

Price to Book Value adalah ukuran 

seberapa besar pasar menghargai nilai 

buku saham suatu perusahaan (Delfi 

Agustiawan, 2021). Perhitungan PBV 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Watts dan Zimmerman 1978 dalam 

(Asmaul Husna, 2019): 

PBV = 
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

 

Tangible Aset 

Tangible aset merupakan rasio yang 

mengukur proporsi aset berwujud atau 

tetap dibandingkan dengan total aset 

yang ada. Perhitungan Tangible Aset 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Ananda Mira Febriana, 2024):  

Tangibility =  
𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

Volatilitas Laba 

Volatilitas laba diukur dengan 

standard deviation dari rata-rata 

(average) laba bersih selama tahun 

penelitian. Perhitungan Volatilitas Laba 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Dion Daniel Mottoh, 2020): 

Volatilitas Laba = STD (Net Income) 

 

Leverage 

Debt to Equity Ratio diukur dengan 

membandingkan total utang dengan total 

ekuitas. Perhitungan Leverage 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Joninho Arima Ramadhan, 2019): 

Debt to Equity Ratio = 
𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tangible 154 0.023 0.865 0.3614 0.1955 

Volatilitas 154 0.031 13.285 1.1385 1.9716 

Leverage 154 0.103 17.037 1.1188 1.8383 

Nilai Perusahaan 154 0.001 7.986 1.9259 1.7635 

Valid N (listwise) 154     

Berdasarkan statistik deskriptif, 

jumlah sampel adalah 154. Untuk 

variabel X1, yaitu Tangible Aset, 

menghasilkan nilai mean 0,3914 dan 
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tingkat sebaran data 0,1955. Variabel 

X2, Volatilitas Laba, menghasilkan nilai 

mean 1,1385 dan tingkat sebaran data 

1,9716. Sedangkan untuk variabel X3, 

yaitu Leverage, nilai mean 1,1188 dan 

tingkat sebaran data 1,8383. Terakhir,  

variabel Y dengan nilai mean 1,9259, 

dan tingkat sebaran data 1,7635. Nilai 

standar deviasi  variabel Volatilitas Laba 

dan Leverage lebih besar daripada nilai 

rata-ratanya, yang mengindikasikan data 

memiliki penyebaran yang luas, 

kemungkinan distribusi tidak normal, 

serta adanya nilai ekstrem yang 

signifikan. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Table 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 154 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.69771967 

Most Extreme Differences Absolute 0.056 

Positive 0.056 

Negative -0.055 

Test Statistic 0.056 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 c,d 

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dengan 

Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,200 > 0,05, 

menunjukkan tidak ada bukti untuk 

menolak hipotesis nol (H₀), maka 

dinyatakan data berdistribusi normal. 

Artinya asumsi normalitas dapat 

diterima dan analisis statistik parametrik 

dapat diterapkan. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
  Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF 

(Constant) 1.739 0.030  14.678 0.000   

Tangible -0.050 0.026 -0.155 -1.928 0.056 0.930 1.075 

Volatilitas -0.002 0.012 -0.014 -0.165 0.869 0.905 1.105 

Leverage -0.011 0.013 -0.069 -0.822 0.413 0.890 1.124 

 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel 3 pada Uji 

Multikolinearitas semua nilai tolerance 

diatas 0,10 dan semua nilai VIF di bawah 

10. Maka model regresi ini bebas dari 

multikolinearitas, artinya estimasi 

koefisien regresi dapat dipercaya dan 

tidak terdistorsi oleh hubungan yang 

kuat antar variabel independen. 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Berdasarkan tabel 3, hasil uji 

Glejser pada model regresi ini tidak 

menunjukkan bukti yang signifikan 

adanya heteroskedastisitas. Nilai 

signifikansi 0,869, 0,413, dan 0,056, 

pada varibel tangible, volatilitas, dan 

leverage diatas 0,05. Maka model regresi 

ini tidak memiliki masalah 

heteroskedastisitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa asumsi analisis 
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regresi tentang kesetaraan varians eror 

sudah tepat.

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0.248a 0.062 0.043 1.725370 2.202 

Nilai Durbin-Watson dari hasil 

oleh uji autokorelasi, adalah 2,202. 

Diperoleh nilai tabel Durbin-Watson 

1,7764 untuk n = 154 dengan tiga 

variabel independen. Perhitungan 4-du 

menghasilkan 2,2236 > 2,202. Maka 

disimpulkan tidak terdapat autokorelasi, 

sehingga seluruh uji asumsi klasik telah 

terpenuhi.

Tabel 5 . Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
  

B 
Std. 

Error 
Beta t Sig. 

(Constant) 1.739 0.313  5.547 0.000 

Tangible 0.674 0.740 0.075 0.911 0.364 

Volatilitas 0.149 0.074 0.167 2.008 0.046 

Leverage -0.220 0.080 -0.230 -2.738 0.007 

Uji Regresi Linier Berganda 

Dilihat dari tabel 5, nilai konstanta 

(α) sebesar 1,739 dan variabel X1, yaitu 

Tangible, sebesar 0,674, sementara nilai 

variabel X2, yaitu Volatilitas, sebesar 

0,149, dan nilai variabel X3, yaitu 

Leverage, adalah -0,220. Dengan 

demikian, menghasilkan persamaan: 

Y = 1,739 + 0,674X₁ + 0,149X₂ - 

0,220X₃ 

• Nilai konstanta untuk Nilai 

Perusahaan (Y) adalah 1,739, 

menunjukkan jika variabel X1, X2, 

dan X3 (Tangible, Volatilitas, dan 

Leverage) memiliki nilai 0, maka 

nilai perusahaan tetap pada angka 

1,739. 

• Koefisien X1 0,674 berarti setiap 

kenaikan 1 satuan variabel X1 

(Tangible) menyebabkan nilai 

perusahaan meningkat 0,674 satuan, 

dan jika variabel X1 (Tangible) turun 

1 satuan, nilai perusahaan akan turun 

0,674 satuan. 

• Koefisien X2 0,149 berarti setiap 

kenaikan 1 satuan variabel X2 

(Volatilitas)  menyebabkan nilai 

perusahaan meningkat 0,149 satuan, 

dan jika variabel X2 (Volatilitas) 

turun 1 satuan, nilai perusahaan akan 

turun 0,149 satuan. 

• Koefisien X3 -0,220 berarti setiap 

kenaikan 1 satuan variabel X3 

(Leverage) menyebabkan nilai 

perusahaan menurun -0,220 satuan, 

dan jika variabel X3 (Leverage) turun 

1 satuan, nilai perusahaan akan 

meningkat 0,220 satuan. 

  

Uji Hipotesis 

Uji t 

Variable X1 terhadap Y 

Dilihat dari tabel 5, hasil uji t 

variable X1 diperoleh nilai (sig.) 0,364 > 

0,05, dan nilai t hitung < t tabel yaitu 

0,911 < 1,655. Dapat disimpulkan 

variabel X1 (Tangible) tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel Y 
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(Nilai Perusahaan), sehingga H1 

dinyatakan ditolak. 

 

Variable X2 terhadap Y 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji t nilai 

signifikansi (sig.) variabel X2 yaitu 

0,046 < 0,05, dan nilai t hitung > t tabel 

yaitu 2,008 < 1,655. Disimpulkan 

variabel X2 (Volatilitas Laba) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Y (Nilai Perusahaan), sehingga 

H2 dinyatakan diterima. 

Variable X3 terhadap Y 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji t 

variabel X3 dengan nilai sig. adalah 

0,007 < 0,05, dan nilai t hitung < t tabel 

yaitu -2,738 < 1,655. Melihat hasil uji 

dan kurva regresi uji t, disimpulkan 

variabel X3 (Leverage) memiliki 

pengaruh negatif secara signifikan 

terhadap variabel Y (Nilai Perusahaan), 

sehingga H3 dinyatakan diterima. 

 

Uji f 

Tabel 8. Hasil Uji f 

Model Sum of Squares Df Mean Square f Sig. 

Regression 29.335 3 9.778 3.285 0.023b 

Residual 446.535 150 2.977   

Total 475.870 153    

Hasil uji f diperoleh nilai sig. 0,023 

< 0,05, dan nilai f hitung > f tabel yaitu 

3,285 > 2,66. Disimpulkan terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel 

tangible, volatilitas laba, dan leverage 

terhadap nilai perusahaan secara 

bersama-sama. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Hasil Uji Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.936a 0.875 0.873 0.25630 

Nilai koefisien R Square adalah 

0,875 menunjukkan bahwa 87,5% dari 

variabel nilai perusahaan yang 

dipengaruhi oleh variabel tangible aset, 

volatilitas laba, dan leverage. Sedangkan 

sisanya sebanyak 12,5% (yang diperoleh 

dari 100% - 87,5% = 12,5%), nilai 

perusahaan dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Variabel Tangible Aset 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Analisis variabel Tangible Aset 

secara parsial (Uji-t) menunjukkan 

bahwa variabel ini tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh nilai t 

hitung 0,911 dan t tabel 1,655, sehingga 

0,911 < 1,655, dengan nilai signifikansi 

0,364 > 0,05. Artinya tangible aset tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Berdasarkan data yang dianalisis, 

menjelaskan perusahaan-perusahaan 

yang diteliti mempunyai tangible aset 

yang tidak terlalu tinggi. Variasi tahunan 

yang signifikan dalam persentase 

tangible aset juga menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin beralih dari 

ketergantungan pada aset fisik dalam 

menciptakan nilai. Dimana faktor-faktor 

lain seperti naik turunnya laba atau 

tingkat tingginya hutang akan lebih 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Sehingga perusahaan akan lebih fokus 
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pada faktor-faktor tersebut dengan cara 

menaikkan laba dan mengurangi jumlah 

hutang untuk menarik para investor 

daripada menambah jumlah aset fisik. 

Penelitian ini didukung dengan 

temuan penelitian terdahulu oleh (Lisa 

Fransiska, 2021) menjelaskan 

peningkatan nilai perusahaan belum 

tentu dijamin oleh tingginya tingkat 

tangible aset. Karena tidak semua aset 

fisik perusahaan dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan kinerja atau 

kegiatan operasionalnya. Menurut 

penelitian serupa yang dilakukan oleh 

(Liongi Kevin Tjahjono, 2022) yang 

mengatakan minat investor tidak terlalu 

dipengaruhi oleh investasi perusahaan 

dalam aset tetap. Akibatnya, nilai 

perusahaan tidak terlalu dipengaruhi 

oleh aset fisik. 

 

Pengaruh Variabel Volatilitas Laba 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Analisis variabel volatilitas laba 

secara parsial (uji-t) menunjukkan 

bahwa variabel ini berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai Perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh t 

hitung 2,008 dan t tabel 1,655, sehingga 

2,008 > 1,655, dengan nilai signifikansi 

0,046 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

variabel volatilitas laba berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan data dari 2019 hingga 

2023, meskipun terjadi ketidakstabilan 

dalam laba, hal ini mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk 

menghadapi risiko dan beradaptasi 

dengan perubahan pasar. Karena melihat 

lebih banyak peluang pertumbuhan, 

investor cenderung tertarik pada 

perusahaan dengan volatilitas tinggi 

yang akan membuat volatilitas laba 

menjadi faktor penting dalam 

peningkatkan nilai perusahaan. 

Penelitian serupa dilakukan (Dion 

Daniel Mottoh, 2020) menyatakan 

bahwa volatilitas laba  memberikan 

indikasi positif terhadap potensi 

pengembalian perusahaan di masa 

mendatang, sehingga meningkatkan 

daya tarik bagi para investor. 

 

Pengaruh Variabel Leverage 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Analisis variabel leverage secara 

parsial (uji-t) menunjukkan bahwa 

variabel ini berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh t 

hitung -2,738 dan t tabel 1,655, sehingga 

-2,738 < 1,655, dengan nilai signifikansi 

0,007 < 0,05. Berdasarkan hasil uji dan 

melihat kurva regresi uji t dapat 

disimpulkan bahwa variabel leverage 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Tingkat leverage yang cenderung 

tinggi dapat memberi dampak negatif 

pada nilai perusahaan karena 

meningkatkan risiko finansial dan 

menambah beban utang. Berdasarkan 

data dari 2019 hingga 2023, dengan 

leverage yang tinggi, perusahaan 

menghadapi kewajiban bunga dan risiko 

kebangkrutan yang lebih besar. Hal ini 

menurunkan fleksibilitas finansial dan 

menarik perhatian investor terhadap 

potensi risiko, yang mengakibatkan 

turunnya nilai perusahaan di pasar. 

Penelitian serupa dilakukan oleh (Umar 

Abbas Ibrahim, 2020) dan (Hung Ngoc 

DANG T. T., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

disimpulkan bahwa ketiga variabel 

tersebut memberikan hasil yang berbeda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Tangible Aset tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Sementara itu Volatilitas Laba memiliki 

pengaruh positif secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Dan Leverage 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 
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nilai perusahaan. Hasil analisis koefisien 

determinasi sebesar 87,5% variasi nilai 

perusahaan dipengaruhi oleh variabel 

tangible aset, volatilitas laba, dan 

leverage. Sementara itu, sisanya 

sebanyak 12,5% dari nilai perusahaan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

Secara keseluruhan, investor tidak hanya 

mempertimbangkan aset yang dimiliki, 

tetapi juga potensi laba dan struktur 

utang saat melihat nilai perusahaan 

sebelum berinvestasi.  

Pada penelitian lanjutan 

disarankan dapat menambah jumlah 

variabel yang menjadi faktor untuk 

mempengaruhi nilai perusahaan. Selain 

itu, dapat menambahkan referensi 

maupun teori yang mendukung 

penelitian selanjutnya dan menambah 

rentang waktu penelitian serta 

memperluas objek penelitian. 
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